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IV. KESIMPULAN 

 

 

A.Kesimpulan 

 

Penciptaan karya seni lukis di atas nyiru, tampah dan tambir mengacu pada pembahasan 

hasil-hasil penelitain yang ditemui dilapangan yaitu berbagai macam simbol Dewata Nawa 

Sangga telah banyak dijadikan sumber penciptaan dan pengkajian seni. Namun penciptaan dan 

pengkajian seni yang mengangkat tema Ekspresi Wajah, Reinterpretasi visual di balik Karakter 

Dewata Nawa Sangga belum pernah dilakukan orang. Ekspresi wajah manusia dalam ikon visual 

Dewata Nawa Sangga yang dilukiskan dalam bentuk wayang menjadi stimulasi dalam 

penciptaan karya seni lukis. Transformasi ekspresi wajah yang muncul dalam karakter visual 

wayang tersebut berpotensi mampu menjadi stimulasi dalam menciptakan berbagai karya seni 

lukis yang memiliki nilai-nilai kebaruan dengan memakai bahan mixed media.  

Untuk menghasilkan karya seni lukis yang berkualitas maka dilakukan penjelajahan dan 

pematangan ide, konsep penciptaan, serta konsep bentuk, kemudian dielaborasi dengan 

perekayasaan media dan alat-alat melukis. Dalam proses penciptaan diperlukan kreatifitas, 

melakukan berbagai eksperimen-eksperimen warna untuk mendapatkan nuansa warna yang 

sesuai dengan konsep warna Dewata Nawa Sangga.  Realisasi konsep penciptaan menjadi 

penting untuk dapat mewujudkan ekspresi wajah manusia yang tepat sesuai karakter ekspresi 

wajah wayang Dewata Nawa Sangga. Karya seni lukis yang dihasilkan dalam penciptaan ini 

adalah karya-karya seni rupa yang bernuansa akademik diantaranya seni karikatural, seni lukis 

abstrak ekspresif dan seni lukis kontemporer. Ekpresi wajah wayang Dewata Nawa Sangga yang 
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terungkap lewat bentuk figur maupun atribut-atribut yang menyertainya, memiliki identitas 

tersendiri sesuai dengan kedudukanNya. Karakter ekspresi wajah wayang Dewata Nawa Sangga 

yang memilki identitas tersendiri apabila dibandingkan dengan karya seni lukis yang lainnya. 

Reinterprestasi visual di balik karakter Dewata Nawa Sangga memiliki  pesan moral terhadap 

umat manusia agar selalu berpikir, berkata, berbuat baik terhadap sesama manusia, hewan dan 

tumbuh-tumbuhan, di mana pun mereka berada. Esensinya adalah nilai-nilai luhur agama harus 

dipahami, diresapi, dan dimengerti untuk dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

wujud dari perilaku dharma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

B.Saran-saran 

Penulisan dan penciptaan karya seni lukis yang mengangkat tema Ekspresi wajah, 

Reinterpretasi visual di balik Karakter Dewata Nawa Sangga ini, hendaknya sebagai pemicu 

awal bagi para  mahasiswa, sarjana, peneliti seni dan kebudayaan untuk lebih ditingkatkan lagi. 

Sehingga penelitian yang terkait dengan simbol-simbol, figur-figur, atribut-atribut masing-

masing karakter wajah wayang Dewata Nawa Sangga menjadi lebih validitas. Penelitian 

hendaknya dilakukan dengan penuh kesadaran serta keyakinan agar penelitian dapat berjalan 

dengan baik. Kemudian mengamati dan mencermati secara serius, membaca literatur-literatur, 

buku-buku agama yang berkaitan dengan ketokohan wayang Dewata Nawa Sangga. Karakter 

penokohan wayang sejatinya haruslah sesuai dengan watak dan perilakunya, kedudukannya, 

warnanya, senjatanya, dan kendaraannya, sehingga penokohan karakter wayang para Dewata 

Nawa Sangga menjadi lebih komunikatif dan mudah dipahami oleh orang lain. Unsur-unsur 

warna yang digunakan disesuaikan dengan konsep warna Dewata Nawa Sangga. Konsep warna 

Dewata Nawa Sangga adalah warna-warna yang telah ada sesuai dengan arah mata angin dan 

kedudukan para tokoh Dewata. Jika ingin melakukan perubahan-perubahan tentang komposisi. 
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